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Pendahuluan

Menurut Sarwono, mahasiswa adalah individu terdaftar di perguruan tinggi dengan
usia sekitar 18-30 tahun, memperoleh status melalui keterkaitan dengan institusi tersebut
(Medan Area University, 2022). Mahasiswa memiliki kemampuan dasar fisik dan psikis
yang perlu diperkaya melalui pendidikan di berbagai konteks, seperti keluarga, sekolah, dan
masyarakat (Wahyuddin, 2016). Pendidikan dianggap sebagai tindakan yang membentuk
dan menentukan kehidupan manusia, memberikan pengaruh signifikan bagi pendidik dan
peserta didik. Bagi peserta didik, pendidikan berperan sebagai sarana pertumbuhan dan
perkembangan individu manusia (Sasongko, 2018).

Pada era ini, banyak mahasiswa mengalami kejenuhan dan kebosanan dalam proses
belajar, menyebabkan penurunan konsentrasi dan kesulitan belajar (Silaen, dkk, 2023).
Menurut Syah (2009) seperti yang disebutkan oleh Liliana (2021), faktor penyebab kesulitan
belajar dapat dibagi menjadi dua jenis: 1) Faktor intern, yaitu sikap dan motivasi yang
muncul dari dalam diri siswa, dan 2) Faktor ekstern, yaitu kondisi atau situasi yang berasal
dari luar siswa.

Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami dan menafsirkan informasi setelah
diketahui dan diingat, melibatkan pengenalan dan pemahaman dari berbagai sudut pandang
(Septiani dan Setyowati, 2020). Dalam konteks pembelajaran, pemahaman mengukur
kemampuan seseorang dalam memahami arti, konsep, situasi, dan fakta yang diketahuinya
(Mushlihin, 2013). Dalam upaya meningkatkan konsentrasi mahasiswa selama proses
pembelajaran, penggunaan musik dianggap sebagai metode yang efektif (Silaen, dkk, 2023).
Menurut Jamalus (dalam Khoiriyah dan Sinaga, 2017), musik adalah bentuk seni bunyi
melalui lagu atau komposisi yang mencerminkan pemikiran dan perasaan penciptanya
melalui unsur-unsur musik seperti irama, melodi, harmoni, bentuk, struktur lagu, dan
ekspresi.Gardiner dalam Cahyo Dwi Andita dan Desyandri, (2019) menyatakan bahwa
musik bisa membantu seseorang fokus pada sesuatu dipelajari, meningkatkan hasil belajar
membaca dan matematika untuk anak usia enam tahun ke atas tujuh, saya setuju dengan
pendapat ini Majalah Guru Musik Amerika (Raharja, 2009 dalam Cahyo Dwi Andita dan
Desyandri, 2019) Katanya musik Mozart bisa Mempengaruhi perkembangan intelektual dan
kreativitas anak, yaitu (1) dapat meningkat Keterampilan verbal, emosional dan intelektual
spasial, (2) meningkatkan konsentrasi dan daya ingat, (3) menginspirasi otak kanan dalam
proses kreatif, (4) memperkuat kemampuan berpikir imajinatif, (5) meningkatkan relaksasi,
(6) meningkatkan gerakan tubuh dan koordinasi, dan (7) meningkatkan ketenangan atau
suasana hati dan pemeliharaan motivasi.Musik adalah suatu karya seni yang mewakili
gagasan atau pemikiran seorang seniman yang diungkapkan melalui bunyi yang mempunyai
berbagai macam unsur, yaitu unsur bunyi, tangga nada, melodi, ritme, tempo, harmoni, dan
lain-lain. Istilah musik diartikan sebagai kebutuhan dasar manusia. setiap manusia, perasaan
senang, gembira dan aman, yang juga dapat mengatasi kebosanan dan mengusir suara-suara
luar yang mengganggu, inilah yang diberikan musik kepada seseorang. Musik dapat
mengatasi rasa bosan dan mengusir suara-suara mengganggu dari luar manusia. Musik dapat
membantu kita merasa energik dan aman, mengurangi kesedihan, meredakan amarah, stres
serta mengurangi rasa takut dan cemas (Isnaini, 2013 dalam Dhani Febri Artanto, 2023).
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Musik saat ini dianggap sebagai kebutuhan, menjadi ungkapan emosi bagi
penciptanya dan sumber relaksasi bagi penikmatnya (Khoiriyah dan Sinaga, 2017).
Campbell (2001) menyatakan bahwa musik memiliki dampak positif, seperti mengurangi
stres sebelum ujian, membentuk pola pikir, dan memengaruhi perkembangan emosi,
spiritual, dan kebudayaan (Repository UNJ, 2013). Trend di kalangan mahasiswa
menunjukkan kecenderungan menyukai musik dan menggunakannya saat belajar untuk
meningkatkan konsentrasi pada tugas akademik (Widijanto, 2022). Namun, pemahaman
pembelajaran dengan musik tampaknya memiliki perbedaan efektivitas antara perempuan
dan laki-laki.

Perbedaan seksual antara laki-laki dan perempuan sering disebut dengan perbedaan
gender. Sebagai pendidik, kita perlu menyadari dan memperhatikan perbedaan-perbedaan
tersebut. karena ada perbedaan karakteristiknya masing-masing (Ayuni et al., 2018 dalam
Putri Meilia Asmara dan Nicky Dwi Puspaningtyas, 2023). Menurut Wood (dalam
Hodiyanto, 2017), laki-laki mempunyai kemampuan otak Kiri jauh lebih berkembang
sehingga mampu berpikir logis, analitis, dan abstrak. Sedangkan wanita cenderung memiliki
otak kanan yang lebih berkembang sehingga mampu berpikir logis imajinatif, intuitif dan
dengan keterampilan visual yang baik.

Gender, sebagai hasil konstruksi sosial budaya, menciptakan perbedaan peran,
fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang dapat berubah seiring
perkembangan zaman (Larasati dan Ayu, 2020). Caplan (1987) menegaskan bahwa
perbedaan perilaku gender, selain berasal dari struktur biologis, sebagian besar terbentuk
melalui proses sosial dan budaya (Universitas Negeri Yogyakarta, 2008).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, remaja sering merasa malas dan jenuh dengan
pelajaran, terutama saat diminta untuk mengulang materi sekolah, sehingga sering lupa akan
tugas dan tanggung jawab belajar (Pramudhita dan Utomo, 2019). Dari penjelasan diatas
peneliti ingin melakukan penelitian yang bertujuan melihat perbandingan pemahaman
pembelajaran mahasiswa melalui musik dengan fokus pada perbedaan gender. Subjek
penelitian adalah Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Pemahaman
lebih mendalam dapat membantu pengembangan metode efektif, salah satunya dengan
mendengarkan musik

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada analisis data
numerik menggunakan metode statistik (Azwar, 2001). Rancangan studi menggunakan
metode komparatif untuk membandingkan data dan mencapai konklusi baru (Rizzal
Meikalyan, 2016). Variabel penelitian mencakup penggunaan musik dan perbedaan gender
sebagai variabel independen, serta pemahaman belajar sebagai variabel dependen. Populasi
terdiri dari mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang, dengan sampel dipilih secara acak
melalui teknik purposive sampling (Dameria, 2014). Prosedur pengumpulan data melibatkan
pemberian kuesioner Learning Comprehension dengan skala Likert untuk mengevaluasi
pemahaman pembelajaran dalam konteks penggunaan musik selama proses belajar. Data
dianalisis dengan metode kuantitatif deskriptif menggunakan program JASP, dengan tujuan

|
Nur Laila Isnatun Khotimah et.al (Pemahaman Pembelajaran Mahasiswa...)



88 Educate : Journal Of Education and Learning
Vol. 2 No. 2 2024, 85-94
]

membandingkan pemahaman pembelajaran menggunakan musik antara mahasiswa pria dan
wanita.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan proses pembelajaran pada
mahasiswa yang menggunakan musik, dengan fokus pada perbedaan gender. Menurut Rizzal
Meikalyan (2016), penelitian komparasi digunakan untuk menguji perbedaan antara dua
kelompok atau lebih, membandingkan variabel di antara subjek yang berbeda atau waktu
yang berbeda, dan menemukan hubungan sebab-akibat. Hasil analisis statistik deskriptif
menggunakan software pengolahan data JASP. Uji statistik deskriptif dengan melihat mean
dilakukan untuk mengetahui apakah perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan dapat

ditemukan.
Table 1. Uji Perbandingan Berdasarkan Gender

Descriptive Statistics
Pemahaman Pembelajaran Melalui Musik

Laki-laki Perempuan
Valid 9 95
Missing 0 0
Mean 46.000 45.495
Std. Deviation 17.299 11.739
Minimum 14.000 14.000
Maximum 66.000 70.000

Penelitian ini menganalisis perbedaan pemahaman pembelajaran melalui musik
berdasarkan gender, dengan fokus pada perbedaan rata-rata umur antara kelompok laki-laki
(M = 46.000) dan kelompok perempuan (M = 45.495). Meskipun perbedaan rata-rata umur
sangat kecil (0.505), analisis statistik menggunakan JASP menunjukkan perbedaan
signifikan (nilai p < 0.05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang dapat
diandalkan dalam rata-rata umur antara kelompok gender dalam konteks pemahaman
pembelajaran melalui musik. Menurut Cahyo Dwi Andita dan Desyandri, (2019)
mendefinisikan Musik merupakan segala sesuatu yang menyenangkan, mendatangkan
keceriaan, mempunyai irama (ritme), melody, timbre (tone colour) tertentu untuk membantu
tubuh dan pikiran saling bekerja sama.

Sedangkan Gender, sebagai aspek hubungan sosial, dikaitkan dengan diferensiasi
seksual pada manusia (Demartoto, 2007 dalam Alan Sigit Fibrianto, 2016). Secara umum,
pengertian gender adalah perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dalam nilai
dan tingkah laku. Sementara menurut Sardiman dalam Abdullah B. (2017), pembelajaran
adalah suatu perubahan tingkah laku melalui kegiatan seperti membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan sebagainya.

Hasil menunjukkan bahwa rata-rata umur kelompok laki-laki adalah 46.000,
sedangkan kelompok perempuan adalah 45.495, dengan perbedaan rata-rata yang sangat

kecil (0.505). Meskipun perbedaan rata-rata umur antar kelompok gender sangat kecil,
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analisis statistik menggunakan JASP menunjukkan adanya perbedaan signifikan (nilai p <
0.05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang dapat diandalkan
dalam rata-rata umur antara kelompok gender dalam konteks pemahaman pembelajaran
melalui musik.

Perbandingan Pemahaman Pembelajaran Melalui
Musik Berdasarkan Jenis Kelamin

46.200

46.000

46.000
45.800
45.600 45.495

45.400

45.200
Skor

¥ Laki-laki Perempuan

Figure 1. Perbandingan Pemahaman Pembelajaran Melalui Musik Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil grafik pada Gambar 1, yang memuat nilai perbandingan rata-rata hasil uji
statistik, ditemukan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam konteks belajar sambil
mendengarkan musik. Analisis grafik menunjukkan bahwa laki-laki memiliki tingkat
pemahaman yang cenderung lebih baik terhadap materi pembelajaran saat mendengarkan
musik. Sebaliknya, perempuan menunjukkan kecenderungan pemahaman yang lebih rendah
terhadap materi pembelajaran ketika mendengarkan musik. Perbandingan antara keduanya
menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan nilai p sebesar 0.05.

Table 2. Uji Perbandingan Berdasarkan Umur
Descriptive Statistics

Pemahaman Pembelajaran Melalui Musik
18-20 Tahun 21-22 Tahun 23-25 Tahun

Valid 85 15 4
Missing 0 0 0
Mean 44.882 47.667 51.500
Std. Deviation 12.440 12.057 4.796
Minimum 14.000 17.000 45.000
Maximum 70.000 65.000 56.000

Pada Tabel 2 terdapat perbedaan minat mendengarkan musik berdasarkan rentang
umur, dengan rata-rata umur kelompok 18-20 tahun (44.882), kelompok 21-22 tahun
(47.667), dan kelompok 23-25 tahun (51.500). Peningkatan konsisten rata-rata umur seiring
kelompok usia menunjukkan bahwa responden yang berumur 23-25 tahun lebih mungkin
berpartisipasi, diikuti oleh kelompok usia 21-22 tahun dan kelompok usia 18-20 tahun.
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Penelitian ini menyoroti perbedaan signifikan dalam rata-rata umur antar kelompok
usia, menunjukkan bahwa umur memengaruhi partisipasi dalam pemahaman pembelajaran
melalui musik. Rata-rata umur cenderung meningkat seiring kelompok usia, dengan
kelompok 23-25 tahun memiliki rata-rata umur lebih tinggi dibanding kelompok 21-22 tahun
dan 18-20 tahun. Usia adalah jangka waktu sejak seseorang ada dan dapat diukur.
menggunakan satuan waktu dilihat dari sudut kronologis, individu normal kita melihat
derajat perkembangan anatomi dan fisiologinya sama (Sonang dan lainnya, 2019 dalam
Winarni 2022).

Dalam tabel ini, penelitian mengidentifikasi perbedaan minat mendengarkan musik
berdasarkan rentang usia responden. Pada 18-22 tahun, fase remaja akhir, mencapali
pencapaian penting dalam fungsi intelek dan identitas seksual. Pada 23-25 tahun, tahap
dewasa awal, merupakan masa transisi dari remaja dengan ciri-ciri perkembangan yang
mirip masa remaja. Hasil uji menunjukkan peningkatan konsisten rata-rata umur seiring
kelompok usia. Rata-rata umur tertinggi pada kelompok usia 23-25 tahun (51.500), diikuti
oleh kelompok usia 21-22 tahun (47.667), dan terendah pada kelompok usia 18-20 tahun
(44.882). Hal ini menunjukkan responden yang lebih tua lebih mungkin berpartisipasi,
dengan perbedaan signifikan dalam rata-rata umur antar kelompok.

Perbandingan Pemahaman Pembelajaran Melalui
Musik Berdasarkan Usia

52.000 51.500

50.000

48.000

46.000 44.882
44.000

42.000

40.000

47.667

Skor

18-20 Tahun 21-22 Tahun 23-25 Tahun

Figure 2. Perbandingan Pemahaman Pembelajaran Melalui Musik Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil grafik pada Gambar 2, di mana nilai perbandingan diperoleh
berdasarkan perbedaan usia pada mahasiswa, tergambar bahwa pada rentang usia 23-25
tahun, kecenderungan untuk melakukan proses belajar sambil mendengarkan musik lebih
tinggi, diikuti oleh rentang usia 21-22 tahun, dan setelahnya rentang usia 18-20 tahun.
Saran dan Rekomendasi

Fokus pada Perbedaan Gender, dengan perbedaan signifikan dalam pemahaman
pembelajaran melalui musik antara kelompok gender, rekomendasi dapat difokuskan pada
pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih spesifik untuk masing-masing jenis
kelamin. Pemahaman lebih lanjut tentang preferensi dan gaya belajar gender dapat menjadi
landasan untuk desain instruksional yang lebih efektif. Pertimbangan Rentang Usia,
mengingat perbedaan signifikan dalam partisipasi berdasarkan rentang usia, disarankan
mempertimbangkan karakteristik dan preferensi belajar yang mungkin berbeda di antara
kelompok usia. Strategi pembelajaran yang lebih spesifik dapat dirancang untuk memenuhi

kebutuhan mahasiswa berdasarkan rentang usia.
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Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman perbedaan dalam
proses pembelajaran melalui musik, terutama berdasarkan rentang usia dan jenis kelamin.
Rekomendasi di atas diharapkan menjadi panduan untuk pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif di lingkungan perguruan tinggi. Selanjutnya,
penelitian lebih lanjut dapat mendalami faktor-faktor tambahan seperti latar belakang
pendidikan musik, tingkat kecakapan musik, dan preferensi musik mahasiswa. Analisis lebih
mendalam terhadap preferensi belajar, pengaruh konteks budaya, dan melibatkan responden
dari berbagai perguruan tinggi dapat memberikan wawasan holistik.

Untuk meningkatkan pemahaman tentang pengaruh musik dalam pembelajaran
akademis, penelitian lanjutan direkomendasikan dengan mengeksplorasi faktor-faktor
tambahan seperti latar belakang pendidikan musik, tingkat kecakapan musik, dan preferensi
musik mahasiswa. Analisis lebih mendalam terhadap preferensi belajar, pengaruh konteks
budaya, dan melibatkan responden dari berbagai perguruan tinggi dapat memberikan
wawasan holistik. Agar hasil penelitian lebih valid statistik, disarankan untuk menggunakan
sampel data yang lebih besar. Pendekatan komparatif antar program studi dan pertimbangan
terhadap waktu serta intensitas penggunaan musik dalam konteks pembelajaran juga dapat
memberikan kontribusi penting pada pemahaman kita tentang efektivitas musik dalam
pendidikan.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang dapat
diandalkan dalam minat mendengarkan musik antara laki-laki dan perempuan, walaupun
perbedaan rata-rata relatif kecil. Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan dalam minat
mendengarkan musik berdasarkan rentang umur, dengan kelompok usia 23-25 tahun
menunjukkan partisipasi yang lebih aktif. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor umur dan
gender memainkan peran penting dalam memahami bagaimana orang merespon
pembelajaran melalui musik. Kesimpulan ini memberikan wawasan tambahan terkait
hubungan antara minat mendengarkan musik, usia, dan jenis kelamin, yang dapat menjadi
dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang ini.
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